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A B S T R A K 

Pembelajaran daring mewajibkan guru menggunakan dan memanfaatkan media 
pembelajaran online. Akan tetapi, masih banyak guru yang mengalami kesulitan 
di dalam penggunaan media pembelajaran online, khususnya guru-guru tingkat 
Sekolah Dasar. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
media pembelajaran online yang digunakan guru serta mendeskripsikan 
kesulitan guru dalam penggunaan media pembelajaran online. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data pada penelitian ini adalah  
tiga guru kelas, yaitu guru kelas I, IV dan guru kelas V.  Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan model Milles and Huberman dengan tahapan, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
di dalam proses pembelajaran, guru menggunakan media pembelajaran online 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran online yang 
digunakan guru yaitu WhatsApp, Google classroom dan  Zoom. Di dalam 
penggunaan media pembelajaran online, guru mengalami kesulitan. Kesulitan-
kesulitan guru dalam penggunaan media pembelajaran online yaitu  Merancang 
media berbasis IT, Mengoperasikan media berbasis IT, Sarana dan Prasarana, dan 
Kreatifitas guru. Jadi, guru menggunakan media pembelajaran online seperti 
WhatsApp, Google Classroom dan Zoom. akan tetapi di dalam penggunaan media 
pembelajaran online, guru mengalami kesulitan. Kesulitan yang dialami guru 
yaitu guru kesulitan merancang media berbasis IT, mengoperasikan media 
berbasis IT, sarana dan prasarana yang tidak lengkap, serta yang terakhir adalah 
kreatifitas guru. 

 
 A B S T R A C T 

Online learning requires teachers to use and utilize online learning media. However, there are still many teachers who 
have difficulty in using online learning media, especially elementary school teachers. The purpose of this research is to 
describe the online learning media used by teachers and to describe the difficulties of teachers in using online learning 
media. This type of research is descriptive qualitative research. The data sources in this study were three classroom 
teachers, namely class I, IV and class V teachers. The data collection techniques used were interviews, observation and 
documentation. The data analysis technique uses the Milles and Huberman model with stages, data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that in the learning process, teachers use online 
learning media to carry out teaching and learning activities. The online learning media used by the teacher are (1) 
WhatsApp, (2) Google classroom, (3) Zoom. In the use of online learning media, teachers experience difficulties. The 
difficulties of teachers in using online learning media are (1) Designing IT-based media, (2) Operating IT-based media, 
(3) Facilities and infrastructure, (4) Teacher creativity. The conclusion of this study is that teachers use online learning 
media such as WhatsApp, Google Classroom and Zoom. However, in the use of online learning media, teachers experience 
difficulties. The difficulties experienced by teachers are that teachers have difficulty designing IT-based media, operating 
IT-based media, incomplete facilities and infrastructure, and the last is teacher creativity. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang 
ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 
proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada 
peserta didik dalam melakukan proses belajar (Pane & Dasopang, 2017). Pembelajaran yang baik 
meruoakan pembelajaran yang memberikan kesepatan kepada siswa untuk belajar lebih bermakna. 
Pembelajaran bermakna merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendapatkan pengalaman dan mampu mengembangkan kemampuan emosi sosilanya (Bressington et al., 
2018; Kostiainen et al., 2018). Untuk menghujudkannya bukanlah hal yang mudah apa lagi saat ini, 
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pembelajaran sedang dilanda perubahan yang signifikan. Perubahan yang mengharuskan segala aktivitas 
yang berkaitan dengan pertemuan orang banyak harus di tunda bahkan di hentikan seperi seminar, 
seminar, lokakarya, koferensi dan pembelajaran yang harusnya tatapmuka harus menyesuiakan (Mishra 
et al., 2020; Oyedotun, 2020; Patricia, 2020; Sahu, 2020). Salah satu solusi pembelajaran yang dilakukan 
adalah dengan pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah salah satu solusi yang bisa dilakukan 
untuk mencegah terjadinya penyebaran covid-19 serta mengurangi kecemasan peserta didik dalam 
menghadapi perubahan kehidupan secara tiba-tiba (Hussein et al., 2020). Pembelajaran daring sangat 
berbeda dengan pembelajaran seperti biasa. Pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan 
kejelian siswa dalam menerima dan mengolah informasi yang disajikan secara online. Pembelajaran 
daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa internet 
dan alat penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer (Putria et al., 2020). Pembelajaran 
daring adalah pembelajaran dilakukan dengan bantuan internet baik secara  sinkronus dan asinkronus 
yang memberikan kesempatan adanya interaksi peserta didik dengan sumber belajar baik 
pendidik/lingkungan serta teman sebayanya (Dong et al., 2020). Adanya pembelajaran online 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi pendapat serta belajar lebih mandiri tanpa 
ada batas waktu dan ruang lebih bersifat fleksibel (Hwang et al., 2020; Kkese, 2020; Lage-Cala et al., 
2020). Pembelajaran daring adalah sangat membutuhkan kemampuan pendidik dan peserta didik, karena 
dengan adanya kemampuan dalam menggunakan teknologi akan sangat membantu membuat suasana 
pembelajaran yang lebih kondusif, sehingga terbentuk interaksi social yang baik (Andel et al., 2020). 
Selain kemampuan tentunya pembelajaran online juga harus memperhatikan kondisi finansial dari 
peserta didik dan sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran online (Rusli et al., 2020). Jadi, 
dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring akan memberikan peluang untuk tetap berlangsungnya 
pembelajaran serta tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Untuk tercapainya proses 
pembelajarannya yang diinginkan tentunya memerlukan peran guru.  

Guru merupakan pendidik yang profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah (Kamiludin & Suryaman, 2017). Guru 
dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik, pembimbing dan pengajar, 
dimana kemampuan tersebut tercermin pada kompetensi guru. Kompetensi guru menjadi penentu utama 
keberhasilan proses pembelajaran, termasuk di Indonesia. Guru akan berusaha agar kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan berhasil. Guru berperan sebagai pengorganisasi lingkungan belajar dan 
sekaligus sebagai fasilitator belajar. Untuk memenuhi itu, maka guru haruslah memenuhi aspek bahwa 
guru sebagai: model, perencana, peramal, pemimpin, dan penunjuk jalan atau pembimbing ke arah pusat-
pusat belajar. Guru berperan untuk mengarahkan dan memberi fasilitas belajar kepada peserta didik 
(directing and facilitating the learning) agar proses belajar berjalan secara memadai, tidak semata-mata 
memberikan informasi. Bagaimana dan apapun bentuk strategi, model, dan media pembelajaran yang 
digunakan guru, sejatinya diorientasikan pada satu syarat utama, yaitu menarik sehingga menumbuhkan 
minat belajar siswa (Wahyono, 2020). Seperti saat ini, guru sangat perlu memahami dan mampu memilih 
media pembelajaran yang sesaui untuk digunakan.  

Menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan efektivitas serta kualitas dari proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 
menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar dari 
sumber pembelajaran ke peserta didik (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat pembelajar sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran (di dalam/ di 
luar kelas) menjadi lebih efektif (Jalinus, 2016). Media yang dipilih hendaknya yang benar-benar efektif 
dan efisien (Puspita et al., 2017). Penggunaan media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 
materi, minat, kebutuhan, dan kondisi peserta didik (Aras, 2019; Lestari et al., 2018). Dengan 
memperhatikan hal-hal tersebut, media pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi dan meningkatkan 
aktivitas pembelajaran (Setiawan, 2019). Begitu juga saat pembelajaran daring, pemilihan media online 
sangat menentukan proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran online yang tepat, akan dapat 
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru pada saat 
pembelajaran daring (dalam jaringan). Akan tetapi pada kenyataannya, masih banyak guru yang 
mengalami kesulitan dalam penggunaan media pembelajaran online pada saat pembelajaran daring. Salah 
satunya yaitu, kemampuan guru dalam mengoperasikan IT (Information Technology). Masih banyak guru-
guru khususnya tingkat Sekolah Dasar yang tidak dapat mengoperasikan komputer atau laptop. Hal ini 
disebabkan minimnya kemampuan dan pemahaman guru mengenai IT, serta guru-guru yang sudah lanjut 
usia. Permasalahan yang di alami guru pada saat pembelajaran daring yaitu lemahnya penguasaan IT dan 
terbatasnya akses pengawasan terhadap peserta didik, dari peserta didik yaitu kurangnya motivasi dan 
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konsentrasi dalam belajar, keterbatasan fasilitas pendukung, akses jaringan internet, sementara dari 
orang tua berupa keterbatasan waktu dalam menemani anaknya di saat pembelajaran daring 
(Wahyuningsih et al., 2021). Kondisi ini sesuai dengan kondisi yang dihadapi dilapangan, hasil analisis 
awal menyatakan bahwa bahwa pelaksanaan pembelajaran di SDN 109 Pekanbaru dilaksanakan secara 
daring (dalam jaringan). Hampir seluruh guru di SDN 109 Pekanbaru melaksanakan proses pembelajaran 
menggunakan aplikasi WA (WhatsApp). Dari hasil wawancara, juga didapatkan informasi bahwa di dalam 
proses pembelajaran guru memanfaatkan media pembelajaran seperti video pembelajaran yang di 
download dari situs youtube lalu membagikan kedalam group whatsapp. Akan tetapi, guru menyatakan 
bahwa guru mengalami kesulitan dalam penggunaan media pembelajaran online. Yang mana, tidak semua 
materi pembelajaran ada di situs youtube. Sehingga guru kesulitan dalam menyajikan media 
pembelajaran online. Untuk mengkaji lebih jelas tentang kondisi yang dialami oleh guru dalam 
penggunaan media pembelajaran online. Tujuan penelitian ini adalah untuk  mendeskripsikan media 
pembelajaran online yang digunakan guru serta mendeskripsikan kesulitan-kesulitan guru dalam 
penggunaan media pembelajaran online di SDN 109 Pekanbaru. 

  

2. METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  Dafit & Ramadan, 
(2020) menjelaskan bahwa salah satu karaktersitik penelitian deskriptif kualitatif yaitu untuk 
mengeksplor suatu permasalahan atau fenomena sosial serta mengembangkan pemahaman yang spesifik 
dari suatu fenomena yang diteliti. Subjek pada penelitian ini adalah 3 guru kelas, yaitu guru kelas I, IV dan 
guru kelas V di SDN 109 Pekanbaru. Teknik pengambilan subjek yaitu teknik purposive sampling. Teknik 
purposive sampling  menurut Sugiyono, (2017) merupakan teknik pengambilan sampel data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang dibutuhkan oleh peneliti, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajah obyek/situasi sosial yang diteliti. Pada penelitian ini, data didapatkan 
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Peneliti melakukan wawancara dengan 
tiga guru kelas terkait penggunaan media pembelajaran online serta kesulitan guru dalam penggunaan 
media pembelajaran online. Setelah peneliti melakukan kegiatan wawancara, peneliti melakukan kegiatan 
observasi. Kegiatan observasi dilakukan secara daring (dalam jaringan) karena proses pembelajaran 
dilaksanakan secara daring. Kisi-kisi yang digunakan ditunjukkan pada table 1 dan 2. Peneliti masuk 
kedalam grup kelas II, IV dan grup kelas V, serta peneliti juga masuk kedalam google clasroom ketiga kelas 
tersebut. Ketika guru melakukan pembelajaran menggunakan media zoom peneliti juga ikut masuk 
kedalam zoom tersebut. Peneliti juga melakukan analisis dokumen seperti RPP, Silabus, Buku Guru dan 
Buku Siswa untuk mengkaji materi yang sedang dipelajari oleh guru dan siswa. Data yang telah 
dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi serta analisis dokumen selanjutnya di analisis. Pada 
penelitian ini, untuk menganalisis data peneliti menggunakan model Milles and Huberman dengan 3 
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 
Tabel 1. Indikator Media Pembelajaran Online 

No Indikator Sub Indikator 
1. Media Pembelajaran Online WhatsApp 

Zoom 
Google Classroom 
Meet 
Google Suite 

2. Berbasis IT Memanfaatkan Teknologi Informasi 
3. Sarana dan Prasarana Komputer 

Laptop 
Handphone 
Jaringan Internet 

4. Multimedia Memadukan Teks, Audio, Animasi, Gambar, Grafik dan 
Video. 

Sumber : Herliandry ,( 2020) 
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Tabel 2. Kesulitan penggunaan media pembelajaran online 

No Indikator 
1. Merancang media berbasis IT 
2. Mengoperasikan media berbasis IT 
3. Sarana dan Prasarana 
4. Kreatifitas Guru 

Sumber : Alwi, (2017) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pelaksanaan pembelajaran di SDN 109 Pekanbaru, selama peneliti mengumpulkan data 

dilapangan masih dilaksanakan secara daring (dalam jaringan). Berikut merupakan data hasil penelitian 
mengenai penggunaan media pembelajaran online serta kendala guru dalam penggunaan media 
pembelajaran online di SDN 109 Pekanbaru. 
 
Tabel 3. Hasil Penelitian Penggunaan media pembelajaran online serta kesulitan guru dalam penggunaan 

media pembelajaran online. 

No Guru 
Kelas 

Media 
Pembelajaran 

Online 

Kesulitan guru dalam penggunaan media pembelajaran online 

1. Guru 
Kelas I 

WhatsApp  1. Tidak semua orang tua siswa memiliki handphone. 
2. Orangtua terkendala di jaringan dan kuota. 
3. Guru kesulitan menyampaikan materi kepada siswa, sehingga 

guru hanya memberikan tugas kepada siswa. 
4. Tidak semua siswa mengumpulkan tugas yang dikirimkan guru 

melalui WhatsApp Group.  
5. Guru kesulitan menyajikan materi kepada siswa selama proses 

pembelajaran daring,karena tidak semua materi ada di situs 
youtube sehingga guru hanya memberikan tugas kepada siswa. 

6. Guru kesulitan membuat media pembelajaran setiap harinya 
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

2. Guru 
Kelas 
IV 

WhatsApp  1. Tidak semua orangtua/siswa yang memiliki handphone dan 
kuota. 

2. Guru terkendala di jaringan. 
3. Tidak semua siswa mengumpulkan tugas. 
4. Guru kesulitan membagikan materi melalui aplikasi WA, karena 

tidak semua materi ada di situs youtube. 
  Zoom 1. Guru belum menguasai penggunaan aplikasi zoom dengan baik. 

2. Tidak semua siswa atau orang tua siswa dapat mengoperasikan 
zoom. 

3. Pada saat guru melakukan zoom, guru terkendala dijaringan. 
4. Guru kesulitan membuat media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan hari ini. 
5. Guru kesulitan menyajikan materi pada saat pengunaan zoom. 

Sehingga pada saat zoom, guru hanya meminta siswa untuk 
membaca buku siswa. 

 
  Google 

ClassRoom 
1. Guru belum menguasi penggunaan google classroom dengan 

baik. 
2. Disaat guru memberikan tugas di google classroom banyak 

siswa yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Masih banyak siswa dan orang tua siswa yang tidak bisa 

mengoperasikan google classroom. 
3. Guru 

Kelas V 
WhatsApp 1. Tidak semua orangtua/siswa memiliki handphone. 

2. Jaringan yang tidak stabil. 
3. Saat diberikan tugas, masih banyak siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas. 
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No Guru 
Kelas 

Media 
Pembelajaran 

Online 

Kesulitan guru dalam penggunaan media pembelajaran online 

4. Guru hanya memberikan tugas melalui aplikasi WA. 
5. Guru kesulitan menyajikan materi yang sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan, hal ini dikarenakan tidak semua materi ada 
di situs youtube atau web lainnya. 

6. Guru kesulitan menggunakan media pembelajaran yang cocok 
untuk pembelajaran hari ini. 

Zoom 1. Guru belum menguasai penggunaan aplikasi zoom. 
2. Tidak semua orangtua/siswa mampu mengoperasikan zoom. 
3. Pada saat pelaksanaan zoom, guru terkendala di jaringan. 
4. Pada saat zoom, guru kesulitan menyajikan materi dan 

membuat media pembelajaran setiap harinya. 
Google 

Classroom 
1. Guru belum menguasai penggunaan google classroom. 
2. Tidak semua siswa/orang tua siswa mampu mengoperasikan 

google classroom. 
3. Pada saat guru memberikan tugas di google classroom hampir 

semua siswa tidak mengumpulkan tugas. 
 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dari bulan Juli sampai Agustus 2021, agar kegiatan 
belajar mengajar tetap dapat dilaksanakan meskipun tidak tatap muka, guru-guru di SDN 109 Pekanbaru 
menggunakan media pembelajaran online. Beberapa media online yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Pertama WhatsApp. Di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SDN 109 
Pekanbaru, guru menggunakan WhatsApp sebagai sarana utama untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru-guru kelas di SDN 109 Pekanbaru 
menyatakan bahwa guru-guru lebih sering menggunakan WhatsApp sebagai alat untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Guru menggunakan aplikasi WhatsApp untuk menyampaikan informasi dan 
memberikan tugas kepada siswa. Di kelas tinggi, melalui aplikasi WhatsApp guru menyampaikan 
informasi kepada siswa terkait materi-materi yang akan dipelajari dan membagikan tugas kepada siswa. 
Sedangkan dikelas rendah guru menggunakan aplikasi WhatsApp untuk menyampaikan informasi kepada 
orang tua siswa, karena siswa kelas rendah belum bisa mengoperasikan atau menggunakan Handphone. 
Maka dari itu, guru kelas rendah menggunakan aplikasi WhatsApp untuk menyampaikan informasi kepada 
orang tua siswa untuk mengambil tugas di sekolah dan menyampaikan informasi lainnya. Hampir semua 
guru di SDN 109 Pekanbaru menggunakan aplikasi WhatsApp. Hal ini dikarenakan di dalam 
penggunaannya lebih mudah dibandingkan aplikasi lainnya. Melalui aplikasi WhatsApp inilah guru 
menyampaikan informasi dan memberikan tugas-tugas kepada siswa. WhatsApp merupakan aplikasi 
berbasis internet yang memungkinkan setiap penggunanya dapat saling berbagi berbagai macam konten 
sesuai dengan fitur pendukungnya (Rahartri, 2019). WhatsApp juga memiliki berbagai fitur yang dapat 
digunakan untuk berkomunikasi dengan bantuan layanan internet. Whatsapp merupakan platform pesan 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran jarak jauh, dimana mahasiswa dikumpulkan disatu grup dan 
proses pembelajaran dilaksanakan secara pesan baik dengan tulisan, suara maupun gambar (Endah & 
Romadhiyana, 2021; Kusuma & Hamidah, 2020). Penggunaan media WhatsApp dalam proses 
pembelajaran memberikan dampak yang baik karena siswa. Penggunaan media WhatsApp dalam proses 
pembelajaran memberikan dampak yang baik bagi proses pembelajaran daring saat ini mengingat aplikasi 
WhatsApp mempunyai kelebihan yaitu penggunaan data yang lebih kecil dibandingkan dengan aplikasi 
yang lain, berkomunikasi dengan lebih dari 50 orang, dan biaya yang dihabiskan tidak terlalu banyak 
(Bakhtiyar, 2017), selain itu penggunaan WhatsApp lebih praktis, lebih mudah dipahami anak, lebih efektif 
kerena tidak membutuhkan banyak quota dalam proses pembelajaran serta alasan lain adalah lebih 
mudah dan semua orang tua wali murid dapat menggunakannya dan bukan hal yang asing (Anugrahana, 
2020). Beberapa penelitian yang sudah dilakukan berkaitan dengan WhatsApp sebagai alat belajar daring. 
Penelitian yang menyatakan bahwa Implementasi whatsapp sebagai mobile learning dapat meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa pada pokok bahasan pengenalan komponen elektronika (Pratama & Yusro, 2016). 
Penelitian yang menyatakan media Whatsapp lebih efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar 
daripada dengan pembelajaran dengan situs berbasis web Schoology (Muqsith & Zainiyati, 2021). 
Penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran bahasa dipercaya mampu 
mendorong motivasi siswa yang mana pada akhirnya akan membuat mereka belajar kosakata secara 
efektif (Bakhtiyar, 2017). Jadi, berdasarkan jabaran tersebut dapat diakatakan bahwa adanya media 
WhatsApp dapat digunakan sebagai medai pembelajaran daring.  
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Kedua Google Classroom. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SDN 109 Pekanbaru, di 
dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya di kelas tinggi, guru memanfaatkan media pembelajaran 
online yaitu google Classroom. Google Classroom merupakan media yang menyediakan kemudahan dalam 
pendistribusian materi pembelajaran maupun soal serta dapat digunakan sebagai sarana penilaian 
terhadap hasil kerja peserta didik dan melakukan interaksi dengan pengguna lainnya (Marharjono, 2020). 
Google Classroom (atau dalam bahasa Indonesia yaitu Ruang Kelas Google) adalah suatu serambi 
pembelajaran campuran yang diperuntukkan terhadap setiap ruang lingkup pendidikan yang 
dimaksudkan untuk menemukan jalan keluar atas kesulitan dalam membuat, membagikan dan 
menggolong-golongkan setiap penugasan tanpa kertas(Salamah, 2020). Guru memanfaatkan google 
classroom untuk membagikan tugas kepada siswa dan meminta siswa mengumpulkan tugas sesuai 
dengan waktu yang sudah ditetapkan. Kelebihan yang lain dari google classroom adalah Google Classroom 
terjangkau dan aman yang disediakan gratis untuk sekolah, lembaga nonprofit, dan perorangan serta 
tidak berisi iklan dan tidak pernah menggunakan konten pengguna atau data siswa untuk tujuan 
periklanan(Atikah et al., 2021). Dengan kelebihan yang dimiliki oleh google classroom menjadi pilihan 
dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian berkaitan google classroom, penelitian yang menyatakan 
bahwa erdapat pengaruh signifikan motivasi belajar mahasiswa setelah diterapkan pembelajaran google 
classroom (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Penelitian yang menyatakan bahwa media Google Classroom dan 
WhatsApp dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII Busana 2 SMK Negeri 3 Baubau (Amlin, 2021). 
Penelitian yang menyatakan bahwa Google classroom efektif digunakan pada mata pelajaran praktikum 
administrasi pendidikan karena mahasiswa dan dosen mudah untuk mengakses sesuai dengan kebutuhan 
perkuliahan (Rahmanto & Bunyamin, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa Google classroom efektif 
diterapkan proses pembelajaran secara virtual (Bhimani, 2020). Serta penelitian yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara penerapan e-learning berbantuan google classroom dan whatsapp group 
terhadap kemampuan pemahaman konsep (Amalia & Puwaningsih, 2020). Jadi, dengan adanya google 
classroom proses pembelajaran daring akan lebih efektif sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan 
akan mampu dihujudkan.   

Ketiga zoom, Di SDN 109 Pekanbaru, guru memanfaatkan zoom untuk menyampaikan materi 
kepada siswa. Guru menyatakan bahwa di dalam proses pembelajaran minimal seminggu guru 2 kali 
menggunakan aplikasi zoom untuk mengontrol kegiatan belajar siswa. Aplikasi zoom hanya digunakan di 
kelas tinggi, hal ini dikarenakan di kelas rendah tidak memungkinkan untuk guru melakukan zoom. 
Mengingat, siswa kelas rendah belum bisa mengoperasikan handphone maupun orang tua siswa yang 
tidak semua paham mengenai teknologi. Sehingga media zoom hanya digunakan dikelas tinggi seperti 
kelas III,IV,V dan kelas VI. Zoom merupakan sebuah media pembelajaran menggunakan video. Zoom 
meeting merupakan media yang dapat digunakan secara langsung dengan siapapun sehingga sangat cocok 
digunakan untuk pembelajaran jarak jauh di tengah pandemi ini (Marsiding, 2021). Aplikasi ini tidak 
hanya digunakan untuk pembelajaran saja tetapi bisa digunakan untuk urusan perkantoran maupun 
urusan lainnya. Platfrom ini gratis jadi dapat digunakan oleh siapapun dengan batas waktu empat puluh 
menit dan tidak ada batasan waktu jika akun kita berbayar. Dalam aplikasi Zoom Meeting ini kita bisa 
berkomunikasi langsung dengan siapapun lewat video. Oleh karena itu, memang cocok digunakan sebagai 
media pembelajaran(Haqien & Rahman, 2020). Adanya media zoom berdampak positif terhadap proses 
pembelajaran, Zoom dapat mendukung pembelajaran jarak jauh, memudahkan anak didik untuk 
menyerap materi pembelajaran yang disampaikan pendidik karena lebih real timed an interkatif sebagai 
media pembelajaran(Ismawati & Prasetyo, 2020). Kelebihan zoom antara lain media Zoom Cloud Meeting 
seperti fleksibilitas dalam proses perkuliahan, meningkatkan kedisiplinan dosen dan mahasiswa, dan 
beberapa fitur tambahan yang dapat menunjang kelancaran pelaksanaan perkuliahan(Mubarak et al., 
2020). Jadi, adanya zoom akan berdampak positif terhadap proses pembelajaran.  

Media pembelajaran yang digunakan guru adalah WhatsApp, Google Classroom dan Zoom. Hal ini 
sudah sejalan dengan pendapat Habibah, (2020) yang menyatakan bahwa banyak sekali teknologi media 
pembelajaran yang berbentuk platform yang dapat digunakan disetiap instansi pendidikan, pada tingkat 
sekolah maupun di perguruan tinggi untuk mengefektifkan proses pembelajaran yang dilakukan. Seperti 
Google Classroom, E-learning, YouTube, WAG, Edmodo, Zoom, Google meet dan platform lainnya yang 
mampu menjadi penunjang fasilitas belajar dari rumah. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Herliandry 
(2020) yang menyatakan bahwa media pembelajaran online yang disarankan digunakan oleh guru untuk 
berlangsungnya proses pembelajaran dengan baik yaitu WhatsApp (WA), telegram, Zoom, Google 
Classroom dan ruang guru. 
 
Kesulitan guru dalam penggunaan media pembelajaran online 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SDN 109 Pekanbaru, guru menyatakan bahwa 
guru mengalami kesulitan di dalam penggunaan media pembelajaran online. Kesulitan-kesulitan yang 
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dialami guru terkait penggunaan media pembelajaran online yaitu Pertama, merancang media berbasis 
IT. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru menyatakan bahwa kesulitan guru di dalam 
penggunaan media pembelajaran online adalah merancang media berbasis IT. Hal ini dikarenakan 
kemampuan guru untuk merancang media berbasis IT masih sangat rendah. Di dalam proses 
pembelajaran, guru hanya menggunakan dan memanfaatkan media atau materi yang sudah ada pada situs 
web seperti situs youtube. Guru mencari video atau materi yang ada di situs youtube. Kemudian guru 
membagikan kepada siswa. Salah satu kesulitan guru di SDN 109 Pekanbaru dalam penggunaan media 
pembelajaran online yaitu guru kesulitan merancang  media berbasis IT. Di dalam proses pembelajaran, 
guru dituntut untuk menyajikan materi online, baik dalam bentuk video, teks, gambar dan sebagainya. 
Akan tetapi, masih banyak guru yang tidak bisa merancang media berbasis IT. Kebanyakan guru hanya 
menggunakan yang sudah ada, contohnya seperti materi yang ada di situs youtube. Menjelaskan bahwa 
kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara 
bertanggung jawab. Guru yang dinyatakan kompeten dibidang tertentu adalah seseorang yang menguasai 
kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan. Pekerjaan yang 
bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk 
itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Alwi, (2017) bahwa sebagian dari guru yang hanya terpaut kepada 
bantuan dalam penyediaan media pembelajaran padahal media pembelajaran dapat didesain dari 
berbagai sumber dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang 
akan diajarkan. Selain itu beliau juga menambahkan bahwa apabila media pembelajaran sesuai dengan 
tuntutan kurikulum tidak ada satupun yang sulit diperoleh, maka membuat media pembelajaran sendiri 
dapat menjadi suatu keputusan yang tepat. Serta,  Fauziah (2018) juga mengatakan bahwa agar seorang 
pendidik dalam menggunakan media pembelajaran dapat optimal dan efisien, setiap pendidik harus dapat 
memiliki pemahaman dan pengetahuan yang baik tentang media pengajaran.  

Kedua, mengoperasikan media pembelajaran online. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, kesulitan guru selanjutnya adalah mengoperasikan media pembelajaran online. Di SDN 109 
Pekanbaru, tidak semua guru dapat mengoperasikan media pembelajaran online dengan baik. Masih 
banyak guru yang belum bisa mengoperasikan media pembelajaran online. Khususnya, guru-guru yang 
sudah lanjut usia. Sehingga, proses pembelajaran daring (dalam jaringan) yang dilakukan guru di SDN 109 
Pekanbaru hanya memberikan tugas kepada siswa. Setiap harinya guru hanya meminta siswa untuk 
mengerjakan tugas dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas tersebut. Hal ini dikarenakan belum 
semua guru dapat mengoperasikan media pembelajaran online dengan baik. Dari 3 guru kelas yang 
peneliti observasi, terdapat 2 guru kelas yang hanya dapat mengoperasikan media pembelajaran online 
menggunakan aplikasi WhatsApp. Sehingga pelaksanaan pembelajaran masih dapat dikatakan tidak 
efektif. Tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak guru yang tidak dapat mengoperasikan media 
berbasis IT. Hal ini dikarenakan kemampuan guru terhadap IT masih sangat rendah. Masih banyak kepala 
kepala sekolah dan guru - guru yang belum menguasai TIK. Padahal kepala sekolah selain dituntut 
memiliki kompetensi manajerial dalam hal mendayagunakan sumber daya sekolah untuk mengelola dan 
mengatur penggunaan fasilitas pendidikan secara efektif dan efisien serta dapat menempatkan personel 
yaitu guru dan karyawan dengan berdasarkan kompetensi dan kualifikasinya. Selain itu, kepala sekolah 
dan guru juga dituntut mampu menggunakan TIK dalam proses menejerial maupun pembelajaran 
sehingga dapat memvisualisasikan konsep-konsep belajar agar menjadi lebih menarik bagi siswa. Faktor 
penyebab guru kesulitan mengoperasikan media berbasis IT  yaitu kurangnya pengetahuan guru tentang 
IT (laptop/komputer, infokus, printer, dan internet) disebabkan oleh faktor usia dan kesulitan dalam 
mencari file (Syaulan, 2018).  

Ketiga, sarana dan prasarana. Kendala guru selanjutnya adalah sarana dan prasana yang tidak 
memadai, seperti tidak semua siswa memiliki handphone, dan tidak semua orang tua mampu membeli 
handphone. Sehingga sarana dan prasarana inilah yang menjadi kesulitan atau kendala utama guru di 
dalam penggunaan media pembelajaran online. Selain itu, jaringan juga termasuk di dalam kesulitan guru 
pada penggunaan media pembelajaran online. Pada saat guru melaksanakan proses pembelajaran masih 
banyak siswa yang terkendala di jaringan. Sehingga, guru hanya meminta siswa untuk mengerjakan tugas 
yang diberikan guru setiap harinya dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas tepat waktu. 
Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan adanya fasilitas sebagai penunjang, yaitu seperti 
smartphone, laptop, ataupun tablet yang dapat digunakan untuk mengakses informasi dimanapun dan 
kapanpun. Di Indonesia sendiri, ada beberapa aplikasi yang disediakan pemerintah sebagai penunjang 
kegiatan belajar di rumah. Selain itu seorang pendidik dapat melakukan tatap muka bersama peserta 
didiknya melalui aplikasi yang dapat diakses dengan jaringan internet (Sourial et al., 2018). Namun 
beberapa kendala yang ada dalam pembelajaran daring membuat para peserta didik kurang berminat 
terhadap pembelajaran daring tersebut Sarana dan prasarana sangat menunjang berhasilnya kegiatan 
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belajar mengajar pada saat pembelajaran daring. Ketika sarana dan prasarana tidak lengkap maka 
kegiatan belajar mengajar akan terhambar. Komponen yang sangat penting untuk menunjang dan 
mendukung keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung adalah sarana dan prasarana 
(Rahayu & Haq, 2020). Pembelajaran daring tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi. Fasilitas teknologi 
yang mendukung pelaksanaan pembelajaran daring adalah pemanfaatan sistem informasi manajemen 
pendidikan. Sarana dan prasarana merupakan bagian terpenting dalam penerapan pembelajaran daring 
dikarenakan sistemnya menggunakan layanan internet, teknologi tersebut berupa smartphone dan 
laptop, biasanya kebanyakkan guru maupun orang tua lebih banyak menggunakan smartphone 
dibandingkan Laptop karena lebih praktis (Harahap et al., 2021). Jadi,  

Keempat, Kreatifitas Guru, proses pembelajaran daring (dalam jaringan) guru dituntut untuk 
menyajikan materi pembelajaran. Guru yang kreatif akan menyajikan materi dengan sebaik mungkin, 
seperti salah satu contoh yaitu membuat video pembelajaran terkait materi yang akan diajarkan. Akan 
tetapi, di SDN 109 pekanbaru, guru tidak membuat video pembelajaran itu sendiri, melainkan guru 
mencari video pembelajaran dari sumber lain seperti di situs youtube dan sebagainya. Sehingga guru 
harus memilih video yang sesuai dengan tema dan materi yang akan diajarkan. Guru merasa repot dalam 
proses pembuatan video pembelajaran yang memakan waktu yang lama. Guru yang kreatif adalah guru 
yang mampu menyajikan materi dengan menarik. Guru kreatif adalah seorang pengajar yang memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara bau dalam mendidik, 
mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik (Oktiani, 2017). 
Akan tetapi, masih banyak guru yang tidak kreatif. Kebanyakan guru hanya sekedar mengajar dan 
memanfaatkan segala yang sudah ada. Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah 
menumbuhkan kreativitas guru (Pentury, 2017). Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar 
mempunyai peranan penting dalam memotivasi belajar siswanya. Kreativitas diartikan sebagai 
kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, baik yang benar-benar baru sama sekali maupun 
yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada. Salah satu 
yang mempengaruhi dalam proses belajar mengajar adalah guru, yang merupakan faktor eksternal 
sebagai penunjang pencapaian hasil belajar yang optimal. Kreativitas guru  mempengaruhi motivasi 
belajar siswa, tidak hanya mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran semata 
seperti pemberian materi pembelajaran, penggunaan metode atau lainya, tetapi juga perwujudan perilaku 
guru sendiri yang luwes, komunikatif, menyenangkan, membimbing, kesejajaran dan lain sebagainya. 

Pembelajaran daring memberikan dampak yang sangat signifikan terutama pada penggunaan 
teknologi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang berlangsung menuntut kemampuan 
penggunaan teknologi dalam pelaksanaannya (Muskania & Zulela MS, 2021). Agar kegiatan belajar 
mengajar tetap dapat dilaksanakan dengan baik, maka guru dituntut untuk menggunakan media 
pembelajaran online. Media pembelajaran online adalah suatu proses pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi informasi berupa komputer yang dilengkapi dengan sarana telekomunikasi (internet, intranet, 
ekstranet) dan multimedia (grafis, audio, video) sebagai media utama dalam penyampaian materi dan 
interaksi antara pengajar dan pembelajar (Putranti, 2013). Pembelajaran daring mengharuskan guru 
melek teknologi karena jika guru tidak mampu mengoperasikan IT, maka guru akan merasa kesulitan 
untuk melaksanakan pembelajaran daring dan menggunakan media pembelajaran online dengan baik. 
Sehingga proses pembelajaran tidak terlaksana dengan baik. Di SDN 109 Pekanbaru, pada penggunaan 
media pembelajaran online, guru mengalami kesulitan. Kesulitan merupakan suatu kondisi dimana gejala 
atau hambatan dan penghalang tercapainya suatu keinginan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 
kesulitan berarti halangan, rintangan, faktor atau keadaan yang membatasi, menghalangi atau mencegah 
pencapaian sasaran atau tujuan (Ruslan, 2016). 

 

4. SIMPULAN 

Media pembelajaran online yang digunakan guru, WhatsApp, Google classroom dan Zoom. Akan 
tetapi, di dalam penggunaan media pembelajaran online, guru masih mengalami kesulitan-kesulitan, 
kesulitan yang di alami guru yaitu, guru kesulitan merancang media berbasis IT, mengoperasikan media 
berbasis IT, sarana dan prasarana yang tidak lengkap serta kesulitan terakhir guru adalah mengenai 
kreatifitas guru. 
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